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Prosesi Malacuik Marapulai dalam Tradisi Perkawinan di Dusun Pasar 

Hilalang Desa Taluk Kota Pariaman 

Oleh: Rahmad Andri Yadi 

Dibawah Bimbingan Yerri Satria Putra, S.S.,M.A dan Dr. Hasanuddin, M.Si. 

ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang prosesi malacuik marapulai dalam tradisi 

perkawinan di Dusun Pasar Hilalang Desa Taluk Kota Pariaman. Prosesi malacuik 

marapulai adalah ritual atau upacara memukul marapulai dengan menggunakan 

alat yang terbuat dari pucuk daun kelapa dan dianyam menyerupai cambuk atau 

disebut palacuik. Ritual tersebut mengandung makna filosofis dan simbolis yang 

dalam. Akan tetapi, generasi muda sekarang tidak lagi memahami bagaimana 

bentuk prosesi dan makna yang terkandung di dalam tradisi malacuik marapulai 

tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan 

menjelaskan bentuk, serta makna simbolik yang terdapat dalam prosesi malacuik 

marapulai di Dusun Pasar Hilalang Desa Taluk Kota Pariaman. Peneliti memakai 

teori Interaksi Simbolik dengan metode etnografi dalam menganalisis data. Data 

diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data tambahan 

didapatkan melalui buku, hasil penelitian terdahulu, serta sumber-sumber lain 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prosesi malacuik marapulai, meliputi 

pasambahan, maiyeh, malacuik marapulai, dan memasang inai. Upacara malacuik 

marapulai memiliki makna simbolik dan spiritual. Secara simbolik malacuik 

marapulai adalah menghukum kesalahan-kesalahan masa bujang si marapulai, 

agar suci dalam memasuki kehidupan berumah tangga. Secara spiritual, malacuik 

marapulai bermakna mengusir aura negatif yang bersemayam di dalam tubuh 

marapulai agar bersih dan suci secara bathin. Malacuik marapulai mengandung 

makna dan nilai-nilai lainnya seperti, makna dan nilai budaya, nilai pendidikan 

moral, dan nilai agama yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran dalam 

menjalani kehidupan bermasyarakat. 

Kata kunci: tradisi, malacuik, marapulai, proses interaksi simbolik, simbolis 

benda. 


